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Refleksi dari 
Ambang Maut 


Sekadar Pengantar 


“Winds and clouds in the sky come and go unpredictably: 
human tragedies and happiness also come 

and go unpredictably”J 

—Kong Ming dan Zhou Yu 


Pagi rru semuanya berjalan seperti biasa. Kalender menunjukkan 
bahwa hari itu adalah hari Jumat. Tanggalnya tanggal 13 Desember, 
tahunnya tahun 2013. Semuanya terasa normal di tubuh saya. 
Memang ada sedikit rasa kaku di punggung dan kaki, tetapi 
tidak terlalu mengganggu aktivitas saya. Saya pernah merasakan 
hal yang sama, tetapi lalu hilang dengan sendirinya. Pagi itu 
saya bangun, mandi, berjalan, sarapan, bercakap-cakap, dan 
sebagainya seperti biasa tanpa ada kesulitan. Dengan nyaman 
saya pergi ke Kampus Tiga Universitas Sanata Dharma (USD), 
Yogyakarta, untuk menghadiri acara puncak acara Dies Natalis 


1 “Angin dan awan datang dan pergi secara tak terduga, derita dan kebahagiaan manusia 
datang dan pergi secara tak terduga” Guna meminimalisasi berkurangnya makna 
sebuah ungkapan atau permainan kata, kutipan-kutipan pada awal bab sengaja 
tidak langsung diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Untuk yang berminat, 
terjemahannya tersedia dalam bentuk catatan kaki. Hal serupa juga berlaku terhadap 
sejumlah kutipan berbahasa Inggris yang ada dalam buku ini. 
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ke-58 universitas, yang adalah universitas tempat saya mengajar 
lebih dari sepuluh tahun terakhir ini. Setelah acara Dies itu saya 
masih sempat memenuhi undangan makan siang dalam rangka 
merayakan ulang tahun seorang teman. Namun demikian, entah 
bagaimana, mulai sore harinya saya merasa bahwa badan saya 
semakin terasa sakit. Semakin sore semakin sulit bagi saya untuk 
menggerakkan tubuh, apalagi berjalan. Untuk menggerakkan diri 
dari posisi duduk ke posisi berdiri saja saya mengalami kesulitan 
yang makin meningkat. 

Karena rasa sakit yang semakin tak tertahankan, dua orang 
teman berbaik hati membawa saya dengan mobil menuju ke Rumah 
Sakit Panti Rapih, yang terletak di Jln. Cik Di Tiro, Yogyakarta. 
Di ruang periksa dokter saya merasa semakin sakit. Bahkan turun 
dari tempat tidur yang digunakan untuk periksa dokter saya harus 
bergerak dengan pelan sekali. Demikian juga ketika saya diminta 
untuk berbaring guna dilakukan foto rontgen. Separuh tubuh 
terasa sakit setiap kali digerakkan. Oleh karena itu akhirnya untuk 
berpindah dari ruang satu ke ruang lain saya harus didorong di 
atas kursi roda. Ketika harus berpindah dari ruang IGD (Instalasi 
Gawat Darurat) ke ruang opname, saya malah harus didorong di 
atas tempat tidur lengkap dengan infusnya. Kali itu adalah kali 
pertama saya naik kursi roda. Kali pertama juga bagi saya didorong 
di sepanjang lorong rumah sakit dengan menggunakan tempat 


tidur. Apa gerangan yang sedang terjadi pada saya? 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Bertemu Matahari 


Gambar 1. Rumah Sakit Panti Rapih, J In. Cik Di Tiro Yogyakarta. 


SANGAT TINGGI 


Setelah melalui pemeriksaan melalui scan MRI (Magnetic 
Resonance Imaging), dipastikan bahwa saya mengalami apa yang 
dalam istilah umum disebut “saraf terjepit” Istilah medisnya saya 
mengalami HNP (Herniated Nucleus Pulposus). Apa itu HNP? 
Sebagaimana diketahui, tulang belakang (vertebrae) manusia terdiri 
dari susunan banyak sekali ruas. Ruas-ruas itu dikelompokkan 
dari atas ke bawah menjadi bagian Cervical, Thoracal, Lumbal atau 
Lumbar, dan Sacrum. Baru di ujung bagian Sacrum itu terdapat apa 
yang disebut “tulang ekor” Di sela-sela ruas-ruas tulang belakang 
itu terdapat bantalan-bantalan empuk yang berfungsi sebagai shock 
breaker alias peredam hentakan. Bantalan-bantalan inilah yang 
disebut sebagai nucleus pulposus. Nucleus pulposus sendiri terdiri 
dari beberapa bagian. Di bagian luar ada sejenis tulang lunak, 


sedang di bagian dalamnya ada semacam cairan penyerap tekanan. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


9 


10 BaskaraT. Wardaya, SJ 


Nah, ketika terhadap tulang belakang terjadi hentakan yang terlalu 
keras (karena jatuh terduduk atau kecelakaan, misalnya) nucleus 
pulposus bisa pecah. Pecahan itu bisa mendesak saraf yang ada di 
sepanjang ruas-ruas tulang belakang. Desakan ini membuat saraf 
terganggu dan tidak bisa berfungsi sebagaimana mestinya. Salah 
satu akibatnya adalah timbulnya rasa sakit yang luar biasa setiap 
kali punggung atau kaki digerakkan. 

Jika dibiarkan terlalu lama, pecahnya nucleus pulposus ini 
konon bisa menimbulkan dampak yang sangat besar. Ketika taraf 
mendesaknya nucleus pulposus terhadap sarafitu masih awal (taraf 
bulging atau protrusion, misalnya), masalah ini biasanya masih 
bisa diatasi dengan fisioterapi, tusuk jarum atau tindakan medis 
lain. Namun demikian, jika tarafnya sudah lebih dari itu (misalnya 
taraf extrusion atau seguestration), tindakan yang tepat adalah 
operasi. Kebetulan masalah HNP yang menimpa saya sudah pada 
tahap extrusion. HNP pada taraf ini cukup berbahaya, karena jika 
dibiarkan sedikit lebih lama bisa menimbulkan resiko lumpuhnya 
kedua kaki. Untuk mengatasinya bisa ditempuh operasi saraf atau 
operasi tulang. Karena menyangkut susunan saraf tulang belakang 
yang sangat halus dan kompleks, operasi untuk mengatasi HNP 
pada taraf ini biasanya membutuhkan waktu yang agak lama 
(umumnya antara 6 hingga 8 jam). Dibutuhkan pula keahlian dan 
ketelitian yang sangat tinggi. 


BERUNTUNG 


Seperti dikatakan tadi, rumah sakit tempat saya dirawat adalah 
Rumah Sakit Panti Rapih, Yogyakarta. Rumah sakit ini dikelola 
oleh para Suster biarawati Katolik yang tergabung dalam 
Kongregasi Suster-suster Cinta Kasih Santo Carolus Borromeous, 
atau biasa disingkat CB. Berdiri pada tahun 1929, Rumah Sakit 
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Panti Rapih semula bernama Rumah Sakit “Onder de Bogen” 
yang diresmikan oleh Sultan Hamengku Buwono VIII. Sri Sultan 
bahkan memberi hadiah satu unit mobil ambulans karena terkesan 
pada pelayanan rumah sakit yang diresmikannya itu. Sebelum 
meninggal Sultan Hamengku Buwono ke VIII juga sempat dirawat 
di Rumah Sakit Panti Rapih. Pada masa pendudukan Jepang (1942 
- 1945) nama dalam bahasa Belanda itu dilarang dan harus diganti 
dengan nama dalam bahasa Indonesia. Uskup Semarang waktu 
itu, yakni Monsinyur Albertus Soegijopranoto SJ, lalu memberi 
nama baru. Rumah Sakit “Panti Rapih” namanya. Artinya tempat 
penyembuhan. 

Sejak berdirinya, Rumah Sakit Panti Rapih telah menangani 
pasien yang tak terhitung jumlahnya. Tak kurang Jenderal 
Sudirman, seorang tokoh besar dalam Perang Kemerdekaan 
Republik Indonesia tahun 1945-1949 itu, juga pernah dirawat 
di Rumah Sakit Panti Rapih. Ia dirawat bersama para pejuang 
kemerdekaan yang lain yang membutuhkan pengobatan karena 
luka-luka akibat perang. Begitu terkesannya Jenderal Sudirman 
oleh pelayanan yang ia terima di Panti Rapih, ia menyempatkan 
diri untuk menulis sebuah puisi tentang apa yang ia alami. Puisi 
itu berjudul “Rumah Nan Bahagia” 

Mengingat bahwa semangat yang sejak awal mendasarinya 
adalah semangat cinta kasih Kristiani, rumah sakit ini memberi 
tempat kepada siapa pun, tanpa membedakan agama dan etnisitas. 
Bahkan untuk warga masyarakat yang kurang mampu disediakan 
pelayanan khusus. Ada bangsal-bangsal tertentu yang disediakan 
untuk mereka, seperti misalnya Bangsal Puspita. Dibuka pula 
beberapa cabang di sejumlah lokasi di daerah Yogyakarta. Tak 
pelak lagi ada ribuan, mungkin bukan hanya ribuan, orang yang 
sudah menikmati perawatan dan pelayanan kesehatan di rumah 


sakit ini. Saya beruntung menjadi salah satunya. 
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SATU SETENGAH BuLaN 


Di Rumah Sakit Panti Rapih semula saya ditempatkan di lantai 
dua Bangsal Lukas. Di bangsal yang sering disebut Bangsal 
“Lukas 2” itu saya ditempatkan di kamar nomor 204. Dokter 
yang menangani saya adalah seorang dokter saraf. Ia bernama 
Dokter Al. Edi Windharta Sp.S, seorang pribadi yang ramah dan 
tampak gagah dengan kumisnya yang melintang. Dengan teliti 
ia menangani saya dan menganjurkan supaya saya mendapatkan 
pelayanan fisioterapi. Itulah sebabnya sejak hari ketiga saya berada 
di rumah sakit, saya mulai menjalani fisioterapi secara rutin 
setiap hari. Setelah beberapa saat menangani saya, Dokter Edi 
menyatakan bahwa keadaan kaki saya makin hari makin melemah. 
Oleh karena itu ia akan meminta seorang dokter bedah saraf 
supaya memeriksa saya. Tak lama kemudian datanglah seorang 
dokter bedah saraf untuk memeriksa kaki saya. Nama dokter 
itu adalah Dokter P. Sudiharto Sp. BS, seorang dokter senior di 
Rumah Sakit Panti Rapih dan Rumah Sakit Sardjito, yang sekaligus 
adalah dosen di Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta. Setelah melakukan pemeriksaan secukupnya Dokter 
P. Sudiharto mengatakan bahwa kalau menurut dia, saya perlu 
menjalani operasi. Hanya tindakan itu yang menurutnya akan bisa 
menyelamatkan saya. Pada saat yang sama dia juga menganjurkan 
supaya saya mencari pendapat lain atau second opinion tentang 
usulan itu. 

Terhadap anjuran dokter untuk operasi itu saya menyatakan 
ingin berpikir-pikir dulu. Saya belum pernah dioperasi, dan saya 
tahu operasi macam ini adalah operasi besar dengan risiko yang 
tidak kecil. Di antara para pengunjung yang saya beri tahu tentang 
kemungkinan operasi, hampir semuanya menganjurkan supaya 


saya tidak usah operasi. Alasan mereka, risikonya terlalu besar. 
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Seperti itu pula anjuran yang saya dapatkan dari teman-teman 
lain melalui komunikasi jarak jauh. Sayang sekali, semakin saya 
tunda pelaksanaan operasi itu semakin berat keadaan saya. Setelah 
mempertimbangkan berbagai masukan, baik pertimbangan 
medis maupun non-medis, termasuk reputasi dokter yang akan 
menangani saya, akhirnya saya memutuskan untuk dioperasi saja. 
Operasi dilakukan pada hari Selasa tanggal 31 Desember 2013. 
Operasinya sendiri berlangsung dari jam 10.30 siang hingga pukul 
17.00 sore, atau kuang-lebih 6 jam. Sekitar setengah jam sebelum 
operasi saya di-anestesi, dan setelah selesai operasi selesai saya 
membutuhkan beberapa saat sebelum sedikit demi sedikit akhirnya 
saya menjadi siuman kembali. 

Setelah operasi, saya ditempatkan di Ruang ICU (Intensive- 
Care Unit). Mengingat bahwa kondisi keseluruhan saya cukup 
baik, sebenarnya cukup sehari saja bagi saya untuk berada di ICU. 
Namun demikian, mengingat bahwa di bangsal yang akan saya 
tempati belum ada kamar yang tersedia, baru tanggal 2 Januari 
2014 saya dipindahkan dari ICU. Dengan didorong di atas tempat 
tidur saya dipindahkan ke Bangsal Carolus 5, di kamar nomor 
515. Saya berada di ruangan tersebut dari tanggal 2 Januari hingga 
kepulangan saya pada tanggal 27 Januari 2014. Dengan demikian 
selama satu setengah bulan saya berada di Rumah Sakit Panti 
Rapih. 


DOKUMENTASI BERSAMA 


Ada banyak hal yang terjadi pada saya selama satu setengah bulan 
berada di Rumah Sakit Panti Rapih. Ada yang menyenangkan, 
ada pula yang mendebarkan. Ada yang menghibur, ada pula yang 
menegangkan. Yang jelas, ada sejumlah pengalaman menarik 


(setidaknya menurut saya) yang saya lalui selama itu. Apa yang 
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akan Anda baca pada lembar-lembar berikut ini adalah hasil 
catatan dan ingatan saya atas apa yang saya alami itu. Sebagai 
penyusunnya, saya berharap bahwa catatan ini tidak hanya akan 
berguna bagi saya, melainkan juga bagi Anda, dan bagi siapa pun 
yang menyadari bahwa sebagai manusia kita semua mempunyai 
keterbatasan fisik. Keterbatasan fisik itu bisa membuat kita yang 
hari ini masih sehat walafiat dan penuh tawa bahagia besok pagi 
menjadi sakit dan tak tahu harus bagaimana. Buku ini ingin 
mengingatkan kita semua akan hal itu, tetapi sekaligus juga ingin 
mengajak kita untuk tidak putus asa. Di balik awan yang paling 
gelap pun selalu ada matahari, katanya. 

Saya hanya berharap bahwa kalau Anda sedang sakit, 
Anda tidak mudah menyerah. Saat sakit bisa menjadi saat untuk 
berefleksi tentang keterbatasan fisik, tentang hidup, dan mungkin 
bahkan tentang kematian itu sendiri. Kita tahu, cepat atau lambat, 
suka atau tidak, suatu saat kematian akan menghampiri kita. Ketika 
Anda sedang sehat, bersyukurlah atas kesehatan itu. Dalam hidup 
ini tak ada satu hal pun yang boleh diandaikan begitu saja. Setiap 
hal yang kita miliki merupakan hasil dari suatu usaha, tetapi 
sekaligus merupakan anugerah yang harus kita syukuri. Selain 
itu, saat kita sehat, hendaknya kita juga ingat pada orang-orang 
lain yang sedang kurang sehat. Orang-orang yang sedang kurang 
sehat atau sakit membutuhkan penanganan yang tepat sekaligus 
membutuhkan ungkapan solidaritas dan dukungan yang perlu. 
Itulah sebabnya kepada Anda yang berprofesi sebagai pelayan 
medis, buku ini ingin mengingatkan kembali bahwa apa yang 
Anda lakukan itu sangat besar artinya. Bantulah dan besarkanlah 
hati kami para pasien. Kepada Anda semua kami sangat berharap. 
Pada saat yang sama, jangan sampai Anda lupa untuk juga 


memperhatikan kesehatan Anda sendiri. 
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alan 

Gaga kargo beesap takwa 
Maan ana bahwa apa yang akan Anda 
Mara an , kadup, simak dalam buku Anda ini 


Ti kemelian 
dan mungitr e en hasil refleksi atas saat-saat 


Kepada sidang pembaca 


saya juga ingin mengatakan 


nanti merupakan sebentuk 


genting dalam hidup saya, 

ae ketika saya berada di ambang 

maut karena masalah 

kesehatan yang saya alami. Refleksi ini saya tulis baik dalam 
kapasitas saya sebagai seorang manusia, sebagai seorang warga 
negara Indonesia yang ber-etnis Jawa, sebagai seorang yang 
beriman Katolik, sebagai seorang Jesuit, sebagai seorang rekan 
kerja, sekaligus sebagai seorang teman seperjalanan Anda dalam 
bersama-sama menapaki hidup dengan segala suka dukanya ini. 
Kepada Anda teman-teman saya yang seiman Katolik, saya 
ingin berbagi pengalaman mengenai bagaimana saat berada 
pada momen-momen kritis, saya berusaha (dengan segala jatuh- 
bangunnya) menghidupi iman saya dan merefleksikannya. Kepada 
Anda teman-teman saya yang beriman lain, saya pun ingin berbagi 
pengalaman mengenai bagaimana saya berusaha menghidupi dan 
menghayati iman yang saya miliki itu ketika saya berhadapan dengan 
jangkauan maut, di mana rasa sakit sering datang dan menghujam 
tanpa memberi tahu sebelumnya, sementara kemungkinan untuk 
terus hidup atau sebaliknya berada dalam posisi yang nyaris 
seimbang. Maafkan saya jika dalam buku ini terdapat terlalu 
banyak istilah Katolik yang kadang terdengar kurang terbiasa untuk 
sebagian pembaca. Saya hanya berharap bahwa catatan dan refleksi 
ini akan berguna bagi Anda, apa pun iman dan pandangan hidup 


yang selama ini telah menghidupi Anda. 
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Maafkan saya pula jika buku ini terkesan agak “narsis” 
(untuk sedikit menggunakan istilah anak-anak muda sekarang). 
Ada terlalu banyak cerita tentang diri saya sendiri. Sebenarnya 
saya ingin menulis buku yang se- “objektif” mungkin hingga 
hanya berisi tinjauan-tinjauan umum yang tidak melibatkan 
pengalaman pribadi. Tetapi apa boleh buat, buku ini ternyata 
terutama justru berisi pengalaman-pengalaman yang sifatnya 
sangat pribadi. Semula, ketika mulai menulis buku ini saya lebih 
banyak membayangkan bahwa yang akan menjadi pembacanya 
terutama adalah orang-orang yang memiliki kaitan langsung 
dengan sakit dan proses penyembuhan saya selama di rumah 
sakit dan setelahnya. Selain karena mereka telah secara langsung 
melihat penderitaan saya berikut berusaha merawat dan 
menunjukkan solidaritas kepada saya, saya pikir mereka juga 
ingin tahu bagaimana perasaan yang saya miliki waktu itu, berikut 
bagaimana tanggapan saya atas sentuhan empati mereka. Namun 
demikian dalam perkembangannya saya sadar bahwa ada cukup 
banyak pula orang yang juga ingin menunjukkan solidaritas secara 
langsung tetapi tidak bisa karena alasan jarak atau alasan lain. 
Kepada mereka, saya juga ingin menceritakan apa yang saya alami, 
rasakan, dan pikirkan. Apa yang terungkap di sini tentu saja adalah 
pengalaman, perasaan, dan pikiran pribadi. Tetapi siapa tahu 
pengalaman, perasaan, dan pikiran pribadi itu bisa berguna juga 
bagi orang lain ketika sedang berada dalam situasi yang serupa. 
Maklum, sebagaimana dikatakan oleh Kong Ming dan Zhou Yu di 
atas, mirip dengan gerakan angin dan awan, suka dan duka hidup 
manusia datang dan pergi tanpa bisa kita prediksi. 

Apa pun kesan Anda atas buku ini, sebagai penulis saya 
berharap bahwa selain bisa menjadi sebentuk sharing pengalaman 


saya kepada Anda yang tertarik untuk “mendengarkan -nya, buku 
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ini juga bisa menjadi semacam dokumentasi bersama atas apa yang 
saya lalui bersama banyak teman (jauh maupun dekat) selama satu 
setengah bulan saya terlentang nyaris tak berdaya di atas tempat 
tidur rumah sakit. Saya juga berharap, dengan membacanya Anda 
akan terdorong untuk turut berpikir-ulang mengenai sejumlah 
hal penting dalam keseharian Anda: tentang hidup, tentang 
keterbatasan manusia, tentang persahabatan, tentang perjuangan 
batin, tentang kemampuan berimajinasi, tentang sejarah bangsa, 
bahkan tentang kematian. Juga tentang iman, harapan, dan kasih 
yang Anda hidupi sehari-hari. Akhirnya saya berharap bahwa 
buku ini bisa menjadi sedikit ungkapan terima kasih saya kepada 
semua pihak yang telah membantu mendukung, mendampingi, 


dan menyembuhkan saya. Selamat menekuninya. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Gambar 2. Dua lilin doa melambangkan ruas tulang belakang Lumbal 4 dan 
Lumbal 5, tempat nucleus pulposus yang mengalami herniasi. 


Ucapan 
Terima Kasih 


SEBELUM MELANJUTKAN ke bagian berikut dari buku Anda ini, 
perkenankan saya meyampaikan ucapan terima kasih kepada 
berbagai pihak yang telah bermulia hati kepada saya sejak saya 
masuk rumah sakit hingga saya kembali bisa beraktivitas nyaris 
seperti sedia kala. Pertama-tama, saya ingin berterima kasih 
kepada Pengurus Rumah Sakit Panti Rapih dengan semua staf 
medisnya yang dengan dedikasi tinggi dan profesionalitas yang 
membanggakan telah membantu “menghidupkan kembali” saya 
yang tidak hanya sakit, tetapi juga praktis sempat berada dalam 
situasi hidup yang sangat tak bisa diduga. Ada beberapa nama 
yang nanti akan secara lebih rinci saya tuturkan dalam buku ini, 
tetapi perkenankan pada bagian ini saya menyebut sejumlah nama 
suster perawat dan staf lain yang dengan setia telah merawat dan 
menemani saya dengan penuh perhatian: Bu Mercy, Bu Prapti, 
Pak Juarto, Indri, Febri, Devi, Ryna, Diana, Kitty, Elin, Bu Murti, 
Bu Lucy, Vicky, Adi, Okie, Dian Tri, Sekar, Dessy, Anggi, Tutik, 
Ina, Esther, Yuyun, Vita, Simak yang selalu ceria, Mbak Nove yang 
penuh naluri keibuan, dan “Bunda” yang konon tidak suka minggat 
seperti Sri. Dengan rasa terima kasih pula saya ingin menyebut 
nama Bu Suti, Mbak Sisil, Bu Marsih, dan kawan-kawan yang 
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telah dengan setia menyediakan makanan dan menjaga kebersihan 
kamar saya. Kepada Asuransi Garda Medika, saya juga ingin 
menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya karena telah 
bersedia menanggung seluruh pembiayaan saya selama di rumah 
sakit, baik biaya operasi, biaya obat, maupun biaya perawatan. 
Untuk komunitas Pastoran Sanata Dharma, baik yang di 
Mrican maupun di Paingan, Yogyakarta, saya ingin mengucap 
terima kasih setinggi-tingginya. Teman-teman dan staf dari 
komunitas saya ini telah dengan penuh kasih mengantar saya ke 
rumah sakit, menemani dan melayani saya waktu di sana, bahkan 
menjemput saya ketika tiba saatnya bagi saya untuk kembali. 
Kepada Pak Samino, Mas L. Eko Purnomo, Mas A. Sunarna, dan Bu 
Tri Murniyanti yang selalu siap ketika bantuan dibutuhkan saya juga 
ingin berterima kasih. Kunjungan staf Rektorat Univeritas Sanata 
Dharma (USD), yang terdiri dari Dr. Ir. P. Wiryono Priyotamtama 
SJ sebagai Rektor, Dr. Fr. Ninik Yudhianti dan Dr. C. Kuntoro Adi 
SJ, serta Dr. T. Sarkim sebagai Wakil-wakil Rektor, tentu sangat 
saya hargai. Demikian juga kunjungan Dr. Y. Eka Priyatma yang 
waktu itu sudah ditetapkan sebagai Rektor USD untuk periode 
berikutnya. Kunjungan para dosen dan karyawan USD tentu saja 
sangat saya hargai dan syukuri. Mereka itu antara lain adalah Dr. 
Paul Suparno SJ, mantan Rektor USD: Dr. Ike Janita Dewi dari 
Fakultas Ekonomi USD yang datang bersama suaminya, sejarawan 
Dr. Budiawan, Dr. St. Sunardi dan Terra, putrinya: Dr. Paulus 
Sarwoto dan Dr. A.B. Sri Mulyani, Dr. M. Purwatmo Pr dan Dr. 
E. Martasudjita Pr dari Fakultas Teologi USD) Dr. Lukas Purwoto 
S.E. M.Si dari Fakultas Ekonomi bersama Lucy Bosco istrinya, 
Ir. Ignatius Aris Dwiatmoko M.Sc. dari Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) USD) Dr. Anton Haryono 
beserta staff LPPM-USD, yakni Mbak Rini, Mbak Astiyah, dan 
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Mbak Santi, Dr. EX. Mukarto, Dr. B.B. Dwijatmoko dari Program 
S2 Kajian Bahasa Inggris: beberapa tenaga administratif USD lain 
seperti Aloysius Mulyadi, E. Novana Erra Rusliana dan Yurisdixta 
Menavia S.S., serta Mas Heri (Thiwul) dari bagian security. 

Sejumlah mahasiswa dan mahasiswi saya dari Jurusan Sejarah 
dan Program Magister Ilmu Religi dan Budaya (IRB) USD berikut 
para alumninya beberapa kali mengunjungi dan menghibur 
saya. Kepada para mahasiswa dan mahasiswi ini, saya ingin 
berterima kasih—termasuk kepada mereka yang selain datang 
untuk menjenguk, diam-diam juga mau mengumpulkan paper 
yang terlambat ... :). Di antara mereka ada EX. Rudy Gunawan, 
Arham, Imran, Krisna Yulianta, Ervina Panduwinata Rete, Fredrik 
Lamser, Gogor, Putro, Kartika Pratiwi, Airani, Taufik Darwis, 
Anzieb, Viny, Dyah Indrawati, Popon Narriswari, Silvia Pristi, Desy 
Hyasinta Rika, Adelfina Mariana Lotu, Magdalena Dian Pratiwi, 
Hernowo Adi Saputro, Rangga Ferry Setyawan, Gerfasius Erik 
Tasen, Brigita Padhang, Agnes Scherine Karlinda, Maria Agatha 
Rina Widiastuti, dan lain-lain. Secara khusus, kepada mahasiswa 
saya Septian Peterianus yang dengan setia menunggui saya selama 
satu setengah bulan penuh, saya ingin menyampaikan rasa terima 
kasih yang tak terhingga. 

Terima kasih yang tak terhingga juga ingin saya sampaikan 
kepada Rm. R.B. Riyo Mursanto SJ sebagai Provinsial Jesuit 
Indonesia yang berkenan mengunjungi saya bersama Romo 
Harjanto dan Romo Rudianto. Demikian juga kepada Uskup 
Agung Jakarta Mgr. I. Suharyo Pr dan para penyertanya yang di 
luar dugaan tiba-tiba mampir untuk berkunjung ke ruang saya. 
Selanjutnya saya ingin berterima kasih atas kunjungan Dr. Y. Tri 
Subagya dan Mbak Lica Basilica: Pak dan Bu Ir. Al. Sutopo beserta 
keluarga, adik-adik saya Th. Tyas Sulistyawati, Anastasia Tri Astuti, 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


22 Baskara T. Wardaya, SJ 


dan Brigida Endah Nuraeni, anggota staff Hotel Santika Yogyakarta 
Pak Padiyo, Bu Titien, Bu Nuri dan Danny. Kunjungan Romo 
Wolfgang Bock Kastowo SJ memiliki makna tersendiri bagi karena 
ia adalah sesama pasien dan tetangga kamar di Bangsal Carolus. 
Demikian pula Romo P. Pramudyarkara SJ. Saya ingin berterima 
kasih kepada mereka. Terima kasih juga atas kunjungan Romo 
A.P. Danang Bramasti SJ, Antonius Sigit Suryanto, Kustulasari 81, 
Xaxa Sakura, A. W. Nandang Santosa, Bu Sri Muyahati, Bu Agus 
Gudadi, Mbak Dita Jupri, Pak Badri, Pak Tilar, Agung Budyawan 
bersama Ines dan Amata, Drh. Benedictus Waluyo Jati dan kedua 
orangtuanya yang datang dari Kalimantan Barat, Dr. Erna George 
Aditjondro, dua sepupu Novi dan Alex dari Sintang, Kalbar, 
Albertus Edi Warsadi dari Penerbit Kanisius, Bu Tri Janualti, serta 
Bapak dan Ibu Suprayitno dari Mlati, Yogyakarta. 

Terima kasih yang sama juga ingin saya sampaikan kepada 
Romo In Nugroho Budisantoso SJ dan Romo A.M. Ardhi 
Handoyoseno SJ yang disela-sela cuti studinya telah meluangkan 
waktu untuk menjenguk saya sebelum kembali ke Australia. Kepada 
Ibu Roselyn Ho dan Pak Ling Ho dari San Diego, Amerika Serikat, 
saya juga ingin berterima kasih. Tidak hanya atas kunjungan 
mereka berdua bersama Romo Dr. Bagus Laksana SJ, tetapi juga 
atas kesediaannya membelikan dua eksemplar buku saya Truth 
Will Out (2013) lewat Amazon.com dan atas oleh-oleh lain yang 
sangat berharga dan memang saya butuhkan. Terima kasih yang 
sama ingin saya sampaikan kepada para penjenguk lain yang saya 
rasakan sangat istimewa kehadirannya bagi saya, seperti Romo T.A. 
Maswan Susinto SJ berserta rekan-rekan JRS (khususnya Mbak 
Dini, Mas Indra, Mas Indro Suprobo, Vembry dan Mia) yang selalu 
dekat di hati saya, Aris Bosco dan seluruh anggota Keluarga Besar 
Bosco, Luki puteranya Pak Totok USD, B. Esti Sumarah dan F. 
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Prayoga: Romo Dr. Y.B. Heru Prakosa SJ, Romo M. Windyatmaka 
SJ, Romo Abdi Pranata SJ, Bruder A. Dieng Karnedi SJ, Prof. Dr. 
A. Sudiarja SJ, Romo Y. Iswarahadi SJ: Romo Robert Rimmin SJ, 
dan Romo EX. Murti Hadi Wijayanto SJ yang meluangkan waktu 
untuk berkunjung meskipun baru saja kehilangan seorang kakak 
kandung. Demikian juga terima kasih atas kunjungan Bu Ch. 
Kristi Purnami dan Pak Ph. N. Budiyono bersama Nico, Fenny, 
Winas, Rangga, Raka dan Dhimas dari Muntilan dan Jakarta, 
Pak J. Sumardiyanta dan istri, Pak Bunadi dan istri, Bu Sugit dari 
Yogyakarta, Mas Widyatmoko dari Universitas Widya Mandala, 
Surabaya: Bu Theresia Rini korban lumpur Lapindo Sidoarjo, Jawa 
Timur, serta Mbak Emil dan Lintang, putrinya. Terima kasih juga 
ingin saya sampaikan kepada banyak penjenguk lain yang telah 
meluangkan waktu untuk menemani dan mendukung saya, tetapi 
mohon maaf tidak bisa saya sebutkan namanya satu per satu. 
Dan tentu saja saya ingin menyampaikan terima kasih 
setinggi-tingginya kepada Penerbit Galang Pustaka yang telah 
berkenan untuk menerima, mempertimbangkan, dan menerbitkan 
naskah buku ini. Tanpa bantuan teman-teman di Galang Pustaka, 
khususnya Pak Julius Felicianus sebagai Direkturnya, tentu buku 
Anda ini tidak akan pernah menjadi kenyataan. Apalagi sampai 
ke tangan Anda. Untuk itu ucapan terima kasih yang tulus ingin 


saya sampaikan kepada Penerbit Galang Pustaka. “““ 
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